Langit mulai menyiapkan.awan.hitamaya
mungkin sebentar-lagi akan-mencurahkan air
hujan yang cukup deras. Namun Risdam masih
saja tenang melangkahkan kakinya.di.antara
jajaran;: ttang penyangga emperan’ SMA Econo—
mi Kutoarjo e B

Bersamaan dengan peluru peluru dmgm
yang -mulai berhambur_an terdengar suara
gadis memanggnl nama Risdam, . Mesklpun
Risdam tahu siapa pemilik suara itu tapx ia tak
menghtraukannya malah pura-pura memam-
kan buku yang tengah dipegangaya. . .

'Dia baru menghenakan langkahnya karena
Andnya mengejar dan’ ‘menarik tangannya
kemudlan menga;ak duduk di bangku taman
yang agak sepi dari kerumunan Slswa yang
sore itd lagi less Accounting. ~

"Ris, maaf kemarin cara clup-mu’, suara
Andriya demikian parau ‘setelah ‘sekian lama
sama-sama tenggelam dalam kebisuan. -’

imApa yang ‘mesti kumaafkan ka{a Rtsdam
bai:k bertanya. -

" Dengan begitu tenangnya Risdam meng¥

ucapkan kata-kata ity, ~membuat Andrlya jadi

semakin kaku.
"Kau marah Ris?"

"’Kenapa harus marah’ Aku tak akan
men;ad: marah hanya karena ulahmu “kata

oacor !‘l lrh ﬂ(rﬂm

”’I‘apu kenapa aku tad: d:cuekm bahkan ku
pangglipun kau tak :menoleh?.

o Sekarang ‘gantian -Andriya mulai menteror
Risdam,

~"Mungkin karena suara hujan terla[u ramai
sehmgga aku..... terlalu asyik mendengarkan-
nya”, suara Rlsdarn masih setenang batu taman
yang kena air . hujan dan dengan perlahan
ditariknya napas kemudian dlbuangnya pan-
jang-panjang. _

- "Apakah bukan karena ide ke Wadas—
hntang mu dﬁenma "ANDESSA’ sedang aku tak
bisa hadzr di sana’” kata Andnya [erus men-
teror.

"Bukan!, Aku bengkeng bukan karena itu,
tapi ada sebab lain antara kita”, ]awab Risdam

| tenang kemudian bangkit darl duduknya

" "Maui'kernana Ris?". o

"Maaf An, aku mau pulang serangan langit
sudah mulai surut”.

‘Dengan mata hampa Andriya membiarkan
Risdam ngeluyur diantara rintik-rintik “hujan
yang masih tercecer dan perasaannya mas;h
dlhpuu bebansan pertanyaan

‘Risdam menyusuri lorong kecil dekat jem-
batan "BATOH” dengan perasaan rindu ber-
aduk dongkol yang mengendap di dadanya.

.- Tak terasa. rumah "DUDUR" bercat puuh

yang mulaa kena pen:lkan air hu an,

”Sekarang kau kok dingin banget ada apa
sah"’

”Tsdak Aku tetaplah R;sdam yang telah _

dua tahun kau kenal”.

telah berada di depannya.
. "Ah.... sudah hampir satu bulan kak1ku ik
menginjak pelantaraan ini”, batin Risdam,
-Diketoknya . pintu . berukic naga dengan
perasaan galau. lLama pintu itu tak terbuka.
Kelihatannya memang sepi tapi semua jendela
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mendekat pmw dan

.. “"Ee mas Ris, silahkan masuk mas. Kemana
sa;a sih kok lama nggak nongol-nongol, sibuk
?é?” tanya Friska vang kalau. sudah’ bicara
NYerocos Lerus.
+ 7 ”Ah kamu tambah cakep ‘saja Fris, kok
-sepn banget pada | kenama Fns’" tanya Risdam
sambil menerawang _ bmgka' foto yang .
terpampang di tuang tamuy tak, lam adalah foto i
'd:nnya dengan Andriya. '
_"Nenck ada di belakang, silahkan-duduk:
mas Friska ambilkan minum sebentar”, kata

Friska:riang:: -Adalah satu-satunya adik-Andriya. | =

yang ikui nenek sedang kedua orang tuanya
berada.di Surabaya.

Tak lama Friska sudah kembali dengan
membawa “segelas ‘air ‘minum* dengan toples
kue kecil.

“"Ngpak usah macam-macam sh- aku nggak
lama™kek’, “kata “Risdam” setelah diyakini
bahwa Andraya tidak di :umah "Andriya ke
mana Fris?”, lan;ut Rxsdam umuk meyakmkan
praduganya ¢

"Bukannya  Clup Bou[ev,ars : sekarang
halkmg ke gua Seplawan? ‘masa ‘mas Ris
nggak dxkasxh tahu. Oh va tad; teman ‘mbak
An njemput ke sini orangnya serem deh
boddy-nya gedhe, item iagl pokoknya u;uh
mantap!, kata Friska polos N :

Dasar . anak SMP, dengan iugu mencernta—
kan kakaknya walau ia tahu bahwa selama ini
Andriya adalah pacar stdam :

"Berapa hati Fris”, tanya Rlsdam dengan
nada. .cemburu ‘meski . saat . ini Iag1 unng—
uringan kelas berat. - n

-~"Katanya sih cuma :sehari”, .

"Kalau begitu Risdam cabut dulu ah”.

"Lho kok terus mau kabur, Temani Friska
dong Friska di rumah: send:nan mas"’ -pinta-
nya penuh harap. -

"Kan-“ada nenek scalnya Risdam lag:
banyak urgency, lain kali- sa;a ya’ kapan

:g'.ifbih Tajin bercanda : dengan Accounting-nya.
~ketimbang. ke kantin seperi biasanya.

|- jutkan konsentrasi belajarnya.

“Sudah salu mmggu Rlsdam tak ‘melihat
Andriya di Sekolah, di jalan maupun di
Perpustakaan Daerah. Namun Risdam hanya.
mengumpulkan rindu ite dan menyimpannya
tanpa- membagxkan pada siapapun, termasuk'

" Novi:teman  karib sekal_lgus penasihat ;ugaf

tetangga dekat Andriya.
__Babkan di sekolah pun Risdam malah_

"Ris Youllie-mu datang wh!”, Novi men

"Siapa?”, tanya Risdam acuh. :
~.7Kamu:punya ;pacar-berapa: sih di sekolah’
ml”’

- :"Andriya maksudmu?”, -

"He ‘eh. “Memang kenapa sih kok ;ad:
bengong begitu”, tanya Novi ingin tahu,

' ”No “what -what, tidak ' apa-apa, mboten
nopo-nopo. Trin's aku pergi dulu ya?”’, Risdam
keluar dengan tanpa semangat sambil | meng-
acak rambutnya dengan jari tangan. "

~ 7lagi ngapam R:os” kok lesu amat sapa
Andriya tiang, o

' ”Nggak 1ag1 apa—apa ada apa?” tanya R:s—
dam sinis. _

| "Sebajknya kita blcara di kantin saja deh"’ :

“Maaf An, kali ini lagi sibuk sebentar lagi
Pro Accoummg ‘hindar Rxsdam haius dengan
mengalsh pandangkan matanya ke arah [fuang-
an kelas untuk meaghmdarl sorotan -mata
Andriva. _ :

. "Kau mas1h marah Rls”’ :

"Sudah. kukatakan aku tak akan pemah
marah hanya karena kau An, kau tahy sendiri
betapa rumitnya melawan Cost - Accounting.
Lain kali saja An", alasan Risdam sedikit
berdipiomas:

"Em ..m, bagalmana kalau besok’ aku
sangat perlu Ris?”, Andriya betharap.

Akan kuusahakan , ucap Risdam setengah
mengusu

“Kalau begi aku permisi dulu, selamat

Fnska main ke rumah?”. >

" Firska hanya diam ‘saja seakan menyesala
apa yang ‘telah “dikatakan tadi. “Akhirnya i
hanya senyum yang d;buat buat keiska stdam
pamﬁan pulang '

EIT I
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mengerjakan AcCounting-mu”.

"Kenapa buru-buru?”, tanya Rlsdam basa-
basi.

"Takut nggak kebagian Standart, sebemar

| lagi prakiek Key-in®, pamit Andriya kemudlan

melangkah.




'l' CERPEN

Rtsdam cepat cepat balil ' kanan dan me-
nuju - kelas tanpa memperbatakan kemana
1angkah Andnya selanjunya.’ '

¢ "Tumben, nggak seperti: b:asanya kencan
cuima : lima  menit”; "Novi- meng(}ceh keuka
Risdam’ muncul dengan wajah keeut. - =

+/?Kan: mau -perang;: kita*:sekolah- ‘bukan
uatuh_ pacaran tahu?, sahut Risdam sekenanya;

: ”Blasanya sang* Klller .sudsh masuk kamu
;uga masih lengket? 0w

“»Sudahlah nagak usah banyak beo hafahn:
tuh ’B:aya Overhead’ entar bag:—bagl ;awaban—.

..... LiOkay?
: ”Bentrok !agl ya” cerai saja”, gurau Nov;
“2Ahkamu mau’tahy urusan. orang sa;a ada
apa sih?” kejar Risdam. -« =
"Sebaiknya kita bicarakan besoh" pomng
Novi karena TEACHER KILLER sudah nongol.
=Ulanganberlangsung tiga "jam pelajaran.
Soal yang biasanya Risddm kerjakan ‘dengan
mudah - kini “cuma bisa dibolak-balik saja,
hanya “sesekali melirk ‘kerjaan Novi' yang
duduknya bersebelzhan. ?:k:mnnya hanya me-
Iayang, membayang dan mengenang
Lazuard:-:dx kota 3Kut08fj0' terhhat cerah;
mendung yang kemarin memadati seluruh sel
dirgantara‘kini mulai-tersingkir, hanya belahan
timur:terlihat bias bianglala yang menampak-
kan selendangnya dengan wama-wama. ceria.
Angin semilir membawakan sebait lagu ceria:

+"ADA BIAS BIANGLALA
- -PENUH SEJUTA - WARNA OOOH
~AKU TERPANA KAU TERPAKU
MENATAP SERAUT WaAJAHMU

“"Ris.......”!" suara yang penuh wibawa milik
ayahinya sempa{ mengejutkan lamunan Ris-
dam.

"Kamu siap-siaplah besok kita berangkat
ke Sukabumi. Ayah dimutasi ke Secapa, bukan
karena apa-apa ini demi karier”, kata -ayah

"Bers:ap—smplah kamu- st” lanjutnya sambll
b-er;alan
“"Ya Ayah”, Risdam menerima: kabar ba:k
flu. meskipun hatinya masih ‘kacay, "Mungkm
ini jalan-terbaik ™ untukky? batinnya:
wajahnya mulai * timbul 'kec'eriaan ‘sementara
bianglala - ‘makin’ menampakkan ‘biasnya jelas-
jelas, dan masih’ ter51sa ba:tnba:t 1agu koieksx
dari Mel Shandy: i .
LN ATATADAS DUK& DI HA’HKU
-+ 'TAPLKINI SEMUA SIRNA ™
WALAU ADA'DUKA DI HATIKY
# STAPLKINI- SEMUA MUSNAH \
© SEMIJA KARENA KEHADIRAN DIRIMU -
YANG MENGUSIK CERITAKU"

“*Dua-minggu yang -lalu "aku  melihat
Andriya di Pelangi- Theatre dengan anak il
AD’ Novi-mulai bercerita di kantin beiakang
sekolah pada jam istirahat.

~*Lalu?, - Risdam  mendengarkan ™ tanpa
sedikit reaksi sedikitpun. “dia sudah tahu
karena Novi akan bicara, tapi setelah ada
angin kemarin sore bahwa ayahnya ‘harus
segera pindah ke Sukabumi, rasanya ia akan
lepas segera beban dan masalah yang ada di
kota kecil Kutoarjo. -

~ "Minggu kematen aku ketemu mereka lagi
di Glagzah Indah” sambungnya berapi-api.

"Kali  Andriya membutubkan dia, kan
sama-sama jurusan AD”, Risdam bersuara
tanpa ekspresi. iy

" caku tahu Ris”, Novi mulai kesal
dengan sikap Risdam vang cuek dengan
kenyataan, "Tapi kalau malam Minggu Herry
ada di rumah Andriya it namanya belajar ?°,
lanjut Novi menggebu.

"Yach ... dalam keadaan apapun kita
harus "tetap bersabar Vi, ingat! belum tentu
Andriva yang salab, juga Herry, mungkin aku
atau barangkali malah kau! karena kau terlalu
dekat denganku dan Herry menyangka aku
adalah pacarmu schingga dengan leluasa

dem-memb ke
: ”Lalu sekoiah ‘Risdam gimana”, tanya
Risdam setelah berusaha membuang imajinasi-
nya. C

-"Semua sudah -ayah -wrus, - kita tinggal
berangkat besok Minggu”, kata ayah kemudian
dia ke depan rumah karena ada wmu,

:I{Alj’ ulﬂiidi'&s I‘lﬁidiiyd .
"Semua orang tahu kalau aku adalah
sahabat karibmu Ris, tidak lain dac itu”.
"Semua orang juga tahu kalau Andriya
adalah pacarku Vi, tapi jaman berputar dan
karena perputaian tersebut terpaksa aku harus
hengkang dari kota ini”.
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- 7Haa?. .-.3-.-..- ..... kau ‘mau- lari dari kenyataan
R;s, kata Novi terkejut. i
';.'-_;-_;-_”Yg_._aku; mau.merat-ke Bogor, -bukan
beradti aku menghindari masalah rumit ini-tapi
demi masa depankijuga karena Ayahku’? Aku
merasa - berterimakasih- sekali -atas kebaikan
dan-pethatianmu. selama .ini. mudah-mudahan
kita::masih :tetap . bersahabat -bukankah per-
sahabatan lebih kekal dari permusuhian?”.

"Aku juga: Ris, -kau yang: selalu kumarahi
dengan segala macam makian semoga dapat
mengingatikan persahabatan ini”, St

Akhirnya kedua - karibtersebut salmg
berjabat tangan ‘dan kembali ke kelas karena
bel sudah berbunyi..

“Sore itu. di:. Ruang -perpustakaan. Daerah
dapat - dikatakan sepi, ‘maklum. hari. -Sabtu
semua pada mempersiapkan .malam panjang-
nya, SRy ¥ 41 URY S
- Risdam. sedang ‘membaca sebuah majalah
baru setelah - mengembalikan semua  buku
yang dipinjamnya. -

- "Rist™. :

Tiba-tiba Riksdam d:ke;utkan oleh modulas;
vang saat ini sedang menjadi momok baginya..

"Maaf aku mengganggumu’, kata. Andriva
kemudian duduk tepat di depan Risdam, "Aku
ingin bicara denganmu”, lanjutnya.

+"Perlu?” .

"Bahkan sangat perlu”.

"Kapan?” :

.- "Sekarang juga®, Andriva muiax mengutara-
kan isi hatinya - seolah -tak [E‘I‘]adi apa»apa
antara mereka. :

"Tolong antarkan aku ke rumah mama”

"Kenapa harus aky?”

"Mama percaya hanya sama kamu Rss

“Kok nggak ........ ", Risdam 1ak melanjutkan
ucapannya iapi sempat kebaca Andriva juga.

- Heery. maksudmy? henapa kau - masih
curiga sama dia?”.

"Kan waktumu sekarang lebih banyak kau

~"Apa maksudmu bicara sepem 1tu Rls?“
ke;ar Andriya.

"Sudah berapa kali - kau meﬂdustazku
berapa malam : Minggu aku- ke tumahmu
ietnyata di dalam sana sudah-ada buaya:dan
berapa kali kau pergi membawa ular ftu? -0

aku -fak - bermaksud -« mendustaimu {Ris”,
Ancisiya menundukkan kepala-dalam-dalam:

- "Aku juga tak. bermaksud membicarakan
ini sekarang, cuma terpaksa karena aku harus
perg,i” P

~"Kemana  Ris?”, tanya Andr:ya sambil
dipandangnya wajah Risdam cermat-cermat. .

"Aku mau - ganti udara di 'Sukabumi
mudab-mudahan kota itu dapat menyejukkan
panasnya hatiku yang telah terbakar d1 kota
ini”. -

“"Ke Sukabumi?... d e

- "Ya.... terlalu mdah kenangan yang k:ta
uktr di l\o{a kecil ini™ :

- Risdam menerawang pandang ke awan
lewat sela-sela ventilasi ruang Perpustakaan.

"Tidak adakah jalan yang lebih baik? - :

"Inilah jalan yang terbaik untukku, ki
memang  harus  berpisah sekarang, An...
Herry sangat membutubkan dirimu®, -

*Jadi selama ini kau tak memerlukan aku?”

"Sefak  dua tahun yang lalu aku -adalah
bayanganku dimana ada kau disitu pasti ada
aku, tapi sckarang kurasa sudah berakhir dan
Herry-lah  satu-satunya - orang yang dapat
menggantikanku”.

*Aku tak mencintat Herry”, bantah Andriva,

"Kau hawus belajar mencintainya- berilah
kasih sayang seperti waktu Yevi menyayangi-
nyal”

"Yevi? Siapa d:a”’ Andriya penasaran.

“"Apakah Herry wk pemah cerita temang
Yew?”

"Tidak!”

"Baiklah kuceritakan”, Risdam menahan
gejolak dalam dadamya, "Yevi teman sekelas-
ku, adalah kekasih Herry waktu di kelas 1 di

T Tt 1 1. L |
* 6“‘*" xu\.a, a:&f)b i Rd U A dl d Ry

tenang membuat panas hau Andnya
"Alaaa...... kau kaya anak kecil saja, aku
kan perlu pelajaragnya dia. . Boleh dikasakan
Herry seniorku”.
"Memang aku anak kecil yang sering kau
kibudi”.
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berlangsung lama padahal mereka salmg
mencintai”, -
"Kenapa bisa begitu?” :
"Yevi meninggal duniz  ketika iauhan
renang di sungai Semawungdaleman dengan
tiba-tiba air bandang menggulung demikian



mendustaunu akh:mya hanya 1tu yang keloar:
_=_z‘daﬂ blblr Andr:ya ”’i’eriaiu cepat kau ting- -

- "Biarlah 'munﬁkm dengan kepergmnkt} Kau R
_akan dapat Eebxh cepat mendapatkan apayang

i dan’ 'periahan d:Eepaskan"':' .
genggaman :tu sementam langit. mas:h tetap. -
*cenah menyambu{ kedua msan' yang "pel '
“ 1 bercinta.keluar dari ruangan perpustakaan. Di-
i | be!abag _ur maslh ada samar-samat bias
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